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Dalam upaya untuk meningkatkan populasi dan produktivi-
tas ternak khususnya di Indznesia, pemerintah telah menetap-
kan program swasembada protein hewani untuk mencukupi kebutu-
han dalam negeri. .

Penanganan masalah reproduksi secara menyeluruh merupa-
kan suatu mata rantai kegiatan yang menjamin keberhasilan
per kembang biakan danm peningkatan produksi ternak. Berbagai
pemer iksaan yang menjurus pada suatu diagnosis penyakit, atau
gangguan kelainan reproduksi telah banyak dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui secara pasti kelainan atau gangguan
yang terjadi pada sapi perah.

Ferbaikan mutu makanan ternak akan mencegah terjadinya
hipoproteinemia dan hipoalbuminemia akibat kekurangan proteiln
didalam tubuh. Akan tetapi perbaikan ransum secara tiba-tiba
dalam Jjangka waktu yang relatif singkat akan sia-sia, karena
sapi perah lebih dahulu membutuhkan peningkatan berat badan
dan kondisi yang baik untuk fertilisasinya. Respon terhadap
angka konsepsi tergantung dari kualitas makanan dan kandungan
karbohidratnya ( Cole dan Cupps, 1978 ).

Kekurangan energi pakan dalam waktu yang singkat pada
sapi perah akan menyebabkan penurunan konsentrasi Progesteraon
didalam darah, penurunan Jjumlah folikel, penurunan kesuburan
sel telur dan koarpus luteumnya berkurang ¢ Rattray, 1377 ).

Sehubungan dengan adanya perubahan konsentrasi proges-—
teron di dalam darah terutama pada fase folikuler dan fase
luteal yangyg dapat mempengaruhi fertilitas dari sapi perah,
maka timbul permasalahan sampai seberapa Jjauh perubahan yang
terjadi terhadap gambaran darah terutama kadar Hb, PCV,
Jumlah eritrosit dan kadar protein terutama albumin dan
glabulin serum sapi perah pada fase luteal dan fase foliku-—
ler. Hipotesis yang dapat diajukan adalah terdapat perbe-
daan gambaran darah antara fase luteal dan fase folikuler.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah
sapi perah pada fase luteal dan fase folikuler, sehingga dari
hasil penelitian ini dapat dipakai untuk membantu diagnosa
serta meningkatkan kesehatan ternak sapi perah.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 15 ekor sapi perah (yang sudah beranak) diambil
secara acak. Sinkronisasi birahi dilakukan pada semua sapi
perah dengan menggunakan hormon Prostaglandin Fox (pola 2
kali penyuntikan) FPenyuntikan dilakukan pada Semua sapi
secara intramuskuler dengan dosis 20 mg/ekor.

Fengambilan sampel darah dilakukan 2 kali melalui vena
Jugularis sebanyak 5 ml dengan tujuan untuk membedakan antara
fase luteal dan fase folikuler. Fengambilan pertama dilakukan
sebelum sinkronisasi birahi dengan PGF-.x (sebelum birahid,
sedangkan pengambilan yang kedua dilakukan pada saat sapi

dalam keadaan birahi.

. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terda-
" pat perbedaan yang nyata antara fase luteal dan fase folikul-
er terhadap kadar Hb, harga PCV dan gamma globulin ¢ P <
0,005 ), sedangkan Jjumlah eritrosit, kadar albumin, « dan f
glaobulin tidak berbeda nyata ( p > 0,05 ) diantara ke dua ke-
lompok. Disarankan sebaiknya untuk terapi gangguan reproduksi
terutama dengan preperat antibictika dan khemoterapi diberi-
kan pada fase folikuler; Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai preparat lain untuk sinkronisasi birahi yang
dapat menyebabkan perubahan gambaran darah pada sapi perah.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia khususnya di
Jawa Timur, merupakan suatu usaha yang banyak melibatkan
tenaga kerja, sedangkan tipe pemilikan déri rumah tangga
peternak yang kurang dari 5 ekor serta lahan yang sempit
merupakan suatu kendala di dalam meningkatkan populasi. dan
produksi dalam waktu yang cepat. Akibatnya, peran serta
petani ternak cdalam nidang pendelclaan terrak sangst pent-
ing, terutama dalam hal pengelolaan reproduksi yang meliﬁuti
pengamatan birahi, perkawinan, kebuntingan, kelahiran,pro-
duksi susu dan penyvakit.

Peningkatan produktivitas setiap ternak dapat dilaku-
“kan dengan berbagai cara antafa lain; pérbaikan makanan
ternak, perbaikan mutu genetik, pencegahan dan pengobatan
terhadap penyakit. Diantara ketiga upaya tersebut pencegahan
dan pengobatan terhadap penyakit ternak merupakan salah satu
tindakan vyang paling strategis karene secara cepat dapat
meningkatkan produktivitas ternak disamping mengurangi

kerugian karena penyakit (Tjiptardjo, 1986).

' I
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Berbagal pemeriksaan yvang menjurus pada suatu diagnosis
penyakit, atau gangguan kelainan reproduksi telah banyak
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti
kelainan atau gangguan yang terjadi pada sapi perah.

Perbaikan mutu pakan ternak akan mencegah terjadinya
hipoproteinemia dan hipoalbuminemia akibat kekurangan - pro-
tein didalam tubuh. Akan tetapi perbaikan ransum secara
tiba-tiba dalam jangka waktu yang relatif singkat akan sia-
sia, karena sapi perah lebih dahulu membutuhkan peningkatan
berat badan dan kondisi yang baik untuk fertilisasinys.
Kekurangan protein dalam ransum sering bersamaan dengan
kekurangan karbohidrat dan lemak sebagai sumber energi.
Respon terhadap angka konsepsi bergantung dari kualitas
makanan dan kandungan karbohidratnya (Cole dan Cupps, 1878).

. Masukan protein vang mengakibatkan peningkatan kejadian
siklus birahi setelah partus. Pada sapi perah dalam dua
bulan pertama periode laktasi akan terjadi pemakaian cadan-
gan jaringan untuk produksi susu, sehingga dapat mengganggu
keseimbangan 'energi. Kekurangan energi pakan dalam waktu
vang singkat pada sapi perah. akan menyebabkan penurunan
konsentrasi progesteron didaiam darah, penurunan jumlah dan
aukuran folikel, penurunan kesuburan sel telur dan korpus
luteumnya berkurang. (Rattray, 1977).

Beberapa peneliti menyatakan bahwa status gizi dari

seekor hewan dapat diketahul dengan melakukan pemeriksaan



beberapa komponendarahnya, dengan demikian dapat diketahui
secara dini status gizi hewan tersebut sebelum menunjukkan
gejala yang nyata dari luar (Parker dan Blowey, 1878; Gilin-
dra, 1988).

Dengan melihat gambaran darah terutama fraksi-fraksi
protein diharapkan dapat membantu diagnosa adanya perubahan
konsentrasi progesteron didalam darah terutama pada fase
folikuler dan fase luteal yang dapat mempengaruhi fertilitas

dari sapi perah.

Rumusan Masalah

1. Sampai seberapa jauh perubahan yang terja@i terhadap
gambaran darah terutama kadar Hemoglobin, harga PCV dan
jumlah eritrosit pada fase luteal dan fase folikuler.

2 - S;mpai seberap; jauh perubahan kadar protein terutama
fraksi-fraksinya (albumin dan globulin) pada fase luteal

dan fase folikuler.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini ‘bertujuan untuk mengetahui gambaran
darah sapi perah terutama kadar Hemoglobin, nilai Packed

Cell Volume (PCV), jumlah Eritrosit serta kadar Protein



terutama fraksi-fraksinya yaitu: albumin, alfa globulin,
beta globulin dan gama globulin pada fase luteal dan fase

folikuler.

Hipotesis
Berdasarkan permasalah tersebut diatas, maka dapat

disusun beberapa hipotesis sebagai berikut:

: il Terdﬁpat perbedaan gambaran darah terutama kadar Hb,
harga PCV serta jumlah eritrosit pada fase luteal

dan fase folikuler sapi pérah.

2. Terdapat perbedaan kadar protein terutama fraksi-
fraksinya (albumin dan globulin) pada fase luteal

dan fase folikuler sapi perah.

Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu diagnosa alternatif dan dapat memberikan
informasi mengenai gambaran darah serta fraksi -fraksi
protein pada fase luteal dan fase folikuler serta dapat

digunakan sebagai penunjang diaalam penelitian yang lain.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAEKA

Fisiologi Reproduksi Sapi Perah

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa susunan komponen
darah dari hewan dalam satu spesies dapat bervariasi. Faktor
vang mempengaruhi susunan darah tersebut antara lain: Jenis
kelamin,  umur, makanan, siklus berahi, ketinggian dan tem-
peratur{daerah tempat hewan tersebut dipelihara (Coles. 1488)

Siklus reproduksi hewan betina dimulai setelah mencapai
dewasa kelamin (pubertas), pada saat ovarium mulai membentuk
ovum walaupun hewan tersebut belum dapat berproduksi sepe-
nuhnya (Partodihardjo, 1982) Pada =api perah pubertas dica-
pal pada umur 4 éémpai 24 bulan, dengan berat badan sekitar
160 sampai 170 kilogram dan dianjurkah dikawinkan pada umur
14 sampai 22 bulan (Toelihere,1981).

Me Donald (1875) menvebutkan bahwa tingkah laku seksuzal
secara ritmis terjadi pada hewan betina setelah mengalami
pubertas, keinginan seksual ini disebut estrus atau birahi.
Lama siklus berahi pada sapi berkisar antara 18 - 21  hari,
sedangkan lamanya periode birahi sapi-sapi didaerah tropis

adalah 12 sampai 13 jam (Toelihere,1881).




Birahi adalah keadaan dimana hewan betina bharsedia
menerima pejantan untuk kopulasi. Jarak antara birahi yang
satu sampai pada berahi berikutnyan disebut siklus birahi.

Siklus birahi diatur oleh interaksi kerja antara hor-
mon-hormon FSH, LH, estrogen dan progesteron. Sedangkan pola
sekresi dan pengaruhnya secra relatif berbeda-beda diantara
spesies , perbedaan ini berpengaruh terhadap variasi lamanya
fase luteal dan fase folikuler, sehingga menyebabkan perbe-
daan terhadap lamanya birahi (Hafez, 1886).

Partodihardjo (1882) menyataksan, apabila ditinjau dari
aktivitas ovarium, maka siklus birahi dapat dibagi dalam dua
fase yaitu : fase luteal dan fase folikuler, sedangkan kalau
ditinjau dari‘ perubahan vyang terjadi 'pada saluran alat
kelamin betina dan gejala klinis yyang ditunjukkan maka
siklus birahi terbagi mgpjadi empat fase, yaitu fase pro
estrus; esfrus, metestrus dan diestrus.

Selanjutnya Hardjopranjoto (1980) dar Hafez (18986)
menyebutkan bahwa fase folikuler terjadi dalam waktu yang
relatif lebih singkat dan lamanya fase folikuler bervariasi
tergantung pada spesies hewan. Pada sapi berlangsung selama
sekitar 4 - B hari, sedangkan fase luteal sekitar 14 - 17
hari.

Pada fase folikuler terjadi pertumbuhan folikel yang

baru dalam ovarium sebagai gertakan dari FSH. Folikel-foli-




kel vyang tumbuh semakin membesar dan menjadi masak dan

disebut folikel de Graaf. Folikel yang masak ini mampu meng-
hasilkan hormon estrogen. Semakin masak folikel atau semakin

besar dimensi folikel de Graaf semakin tinggi pula produksi

hormon estrogen (Partodihardjo,1982).

Fase luteal berlangsung sejak pembentukan korpus luteum
setelah ovulasi sampai regresi korpus luteum pada siklus
birahi, meliputi fase metestrus dan fase diestrus (Mc Don-
ald, 1975). Pada akhir fase luteal regresi korpus luteum
bukan disebabkan oleh penurunan sekresi LH atau LTH tetapi
karena aktivitas prostaglandin an (Hafez, 1988).

Siklus reproduksi pada sapi perah secara fisiologis
berpengaruh secara langsung terutama terhadap metabolisme
dalam tubuh yvang berhubungan dengan aktivitas organ;organ
tertentu seperti hati dan ginjal (Dacie,1887). Keadaan ini
akan nampak pada gambaran darahnya, terutama jumlah eritro-
.sik,PCV, Hb dan total protein terutama albamin dan globulin.

Menurut Benjamin (1979), sapi perah vyang mengalami
laktasi selama kebuntingan akan diperoleh peningkatan jumlah
eritrosit, Hb dan PCV. Sedangkan total protein akan menurun

sampai 36 jam setelah partus, kemudian akan kembali normal.

Prostaglandin Foa (PGF,a)
Salah satu Jjenis hormon yvang mempunyal potensi cukup

baik untuk digunakan dalam mengatur siklus birahi pada sapi




adalah Prostaglandin Fja.

Frostaglandin merupakan suatu asam hidroksi tak Jjenuh
vang terdiri dari 20 atom karbon dengan cincin segi 1lima
(siklo pentane) pada posisi C8 sampai Cl12. Senyawa ini
merupakan derivat dari asam prostanoat (Hafez,1886; Brander
da Pugh,1878).

Prostaglandin merupakan hormon lokal karena kerjanya
hanya pada jaringan yang dekat dengan tempat pembentukannya
dan cepat dimetaboligir (Hafez, 1886).

Menurut Hafez, 18868 prostaglandin berfungsi dalam
berbagai 'proses fisiologik dalam tubuh, khususnya pada
sistem reproduksi antara lain; menggertak dan menyerentakkan
birahi, mengakhiri kebuntingan vyang tidak dikehendaki,
menambah kontraksi uterus pada waktu kelahiran dan setelah

kelahiran dalam penyusutan vena umbilikalis, meregresikan

. corpus luteum persisten.

Pemakaian PGFoa hanya bermanfaat bila diberikan pada
fase 1luteal, vyaitu antara hari ke 4 dan 18 dari silkus
birahi, dimana corpus luteum sedang tumbuh mencapai puncak-
nyva. Sedangkan pemberian pada fase folikuler tidak mempunyai
pengaruh dan tidak bermamfaat sebab pada saat tersebut
corpus luteum belum sepenuhnya terbentuk (Toelihere,1881).

Pemberian prostagalndin an selam fase luteal dari
siklus birahi akan menyebabkan penurunan konsentrasi proges-

teron dalam plasma darah dengan cepat yaang kemudian diikuti



dengan pertumbuhan folikel, birahi dan ovulasi dalam waktu 2
sampai 4 hari (Hafez, 1986).

Salah satu fungsi prostaglandin adalah penyerentakan
birahi, mempunyai beberapa keuntungan-praktis bagi peternak
terutama dalam peternakan sapi perah, babi dan domba yang
dapat memberi arti ekonomis yang tidak kecil bagi peternak

(Toelihere, 1981; Laing, 1588).

Eritrosit

Eritrosit terbentuk pada stadium akhir dari‘-proses
efltropoesis dan merupakan komponendarah yang penting, serta
berfungsi dalam transportasi 02 dan C02, sehingga eritrosit
dikenal sebagail pigmen respirasi (Wintrobe, 1874).

Eritrosit merupakan media transpor dalam tubuh &aitu
mengangkut zat makanan dari saluran pencernaan ke ja:ingan-
tubuh, kemudian membawa hasil metabolisme sel ke alat pem-
buangan (Coles, 1988). Eritrosiﬁ terdiri dari 55 - B5% air,
30 - 3B6% hemoglobin dan 5% unsur organik dan anorganik
(Schalm dkk., 19735).

" Fungsi utama eritrosit adaléﬁ mentransport hemoglobin,
vang selanjutnya membaws oksiéen dari paru-paru ke Jaringan
dan karbondioksida dari jaringan.ke paru-paru. Jumlah total
eritrosit dalam sistem sirkulasi diatur sedemikian rupa

sehingga Jjumlah eritrosit vang cukup selalu tersedia untuk
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mgmberikan oksigenasi jaringan dengan cukup (Guyton,187€6).

Komponen eritrosit yang berfungsi dalam pengangkutan
CO0, dan 05 adalah protein hemoglobin, selain itu protein
hémoglobin juga berfungsi mempertahankan Ph darah melalui
serangkaian dapar intrasel (Price dan Wilsaon, 1884).

Menurut Jain (1886), faktor yang penting untuk produksi
eritrosit adalah protein. Pemberian protein sebanyak 150-200
gram/minggu pada anjing mampu mempertahankan berat badan
untuk menghasilkan hemoglobin baru dan protein plasma.

Menurut Junqueira dan Carneiro (1880) pembentukan
eritrogsit dipengafuhi oleh adanya eritropoetin hormon,
adanya zat besli, vitawmin 512= asam folat ,protein dan Karbo-
hidrat. Secara fisiologis eritropoesis akan abnormal apabila
bahan-bahan vang diperlukan dalam proses tersebut tidak
mencukupi. Dengan adanya bahan-bahan tersebut eritrosit jugsa
berfungsi untuk menjaga kegeihbangan asam basa.

Eritropoesis a&alah suatu proses pembentukan eritrosit
dimana proses ini diatur oleh hormon glikoprotein. Eritro-
poesis terdapat dalam plasma dan urin hewan atau manusia
normal. Ginjal juga menghasilkan REF (Renal Erythropoetic
Factor) vyang berperan dalam pembentukan eritropoetin. Ref
vang dibebaskan oleh ginjal menuju hati dan di dalam hati
REF akan mengubah eritropoetinogen menjadi eritropoetin yang
aktif (Schalm,1875; Wintrobe, 1874).

Menurut Coles (1986) mengatakan bahwa penghitungan
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jumlah eritrosit dalam darah dipengaruhli adanya perubahan
fisiologis antara lain faktor umur, jenis kelamin , ras,
makanan, keadaan lingkungan dan cara pengendalian pads
hewan. Disamping itu dapat juga dipengaruhi oleh keadaan
penghitungan itu sendiri, keahlian sipemeriksa maupun tehnik
pemeriksaan yang digunakan.

Dalam keadaan normal Jjumlah eritrosit sapi berkisar
antara 5,0 - 10,0 Juta/mm3 dengan rata-rata 7 Juta/mm3 (Jain
dkk,1986). Sedangkan menurut Smith dan Mangkoewidjojo,1988
menyatakan bahwa harga normal jumlah eritrosit pada sapi

sebesar 5,8 - 10,4 Juta/mma.

Hemoglobin

Hemoglobin adalah suatu masa padat yang menyususn
eritroéit vakni komplek konyugasi progein vang méngandung
zat besi. Hemoglobin merupakan molekul globuler yang terben-
tuk dari 4 sub unit, dimana tiap unit mengandung hem (hema-
tin) yang bergabung dengan polipeptida. Hem adalah derivat
porfirin yang mengandung besi (Martin, 1883).

Hemoglobin merupakan suatu protein yang terdiri atas
pigmen darah dan globin dengan berat molekul 64.480 dan
mempunyai peranan penting dalam pertukaran oksigen dan

karbondioksida didalam darah (Brown,1875). Sebagian besar
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hemoglobin dibentuk oleh sel-sel eritrosit dewasa dan sel-
sel retikulosit dan pada keaaaan terteptu dibentuk oleh sel-
sel eritrosit muda di dalam sumsum tulang.

Fungsi primer hemoglobin dalam tﬁbuh tergantung éada
hemoglobin yang berikatan dengan oksigen dalam parﬁ—paru dan
melepaskan oksigen ini ke kapiler jaringan (Guyton, 18786).
Daya angkut. oksigen dari hemoglobin tergantung pada atom
besi yang terdapat pada hemoglobin, dimana satu atom besi
dapat mengangkut satu molekul oksigen. Menurut Duncan dan
Prasse (1879) konsentrasi hemoglobin mengindikasikan kapasi-
tas transpor oksigen oleh darah.

RKadar henouglobin cdalam penzukurapr menuniukkan keseinm-
bangan antara produksi dan destruksi eritrosit. Disamping
itu kadar hemoglobin dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain umur, Jjenis kelamin, kebiasaan hidup, tekanan udara,ras
serta penyakit (Schalm dkk, 1875; Coles, 1886).

Sintesis hemoglobin dimulai dalam eritroéit dan terﬁs
berlangsung sampail tingkat normoblast. Zat-zat yang diperlu-
kan dalam pembentukan molekul hemoglobin ini adalah asam
amino dan besi, selain itu diperlukam pula sejumlah zat lain
seperti tembaga, piridoksin dan kobalt yang bekerja sebagai
katalisator atau enzim pada berbagai tingkat pembentukan
hemoglobin (Guyton, 18786).

Banyaknya hemoglobin dinyatakan dalam gram per seratus

mililiter darah (Schalm dkk, 1975). Kadar Hemoglobin menurut

MILIK |
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Smith dan Mangkuwidjojo (1888) berkisar antara 8,6 - 14,4
g/100ml.

Kadar hemoglobin dalam darah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain: umur, spesies, lingkungan,
penenganan darah saat pemeriksaan, ada tidaknya kerusakan
pada eritrosit (Coles, 19886).

Kadar hemoglobin bisa menurun dibawah normal- apabila
pada hewan tersebut diberi gizi yang jelek. Pemberian pakan
dengan kadar protein yang rendah dapat menyebabkan gangguan
pemberitukan giobin, sehingga pembentukan hemoglobin tergang-

gu walaupun tersedia hem yang cukup (Schalm Qkk.,-1975).

Packed Cell Volume(PCV)

Hematokrit atau PCV adalah perband;ngan antara volume.
total eritrosit dengan volume darah dan tidak berhubungan
langsung dengen volume plasma (Boyd, 1981). Sedangkan menu-
rut Duncan dan Prasse (19795 hematokrit atau Pécked Cell
Volume adalsh persentase eritrosit pada komposisi darah
‘dalam volume seératus mililiter. Ukuran PCV dinyatakan sebagai
persentase volume sel darah merah (Jain dkk,1986).

Untuk mempercleh PCV darah dipusingkan dalam tabung
vang dikalibrasikan dengan kecepastan tertentu, sehingga sel

darah menempati dasar tabung dan plasma yang merupakan
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cairan vyang berwarna kuning ékan naik keatas (Harper
dkk.19878). Kalibrasi ini memungkinkan pembacasn langsung
dari persentase sel.

Pemeriksaan PCV yang sangat praktis dan cepat =serta

memberikan ketelitian vang lebih baik dapat menggunakan

.dengan metode mikrohematokrit (Coles,1986 ; Jain dkk,lQéB).

Keuntungan pemeriksaan dengan mikrohematokrit adalah darah
vang dipergunakan cukup sedikit dengan waktu yang 1lebih
cepat dan hasilnya lebih teliti. Sedangkan kerugiannya tidak
dapat memeriksa buffy'ooat karena volumenya terlalu .sedikit
dan untuk mengetahui hasilnya diperlukan alat baca khusus
vang disebut dengan Mikrohematokrit reader. |
Dalam keadaan normal harga PCV darah sapi berkisar
antara 24 - 4B % dengan rata-rata 386% Nilai PCV dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 1lingkungan,

jenis kelamin, spesies dan umur (Schalm, 1875).

Protein Serum

Protein merupakan senyawa organik essensial untuk
kehidupan. Protein serum berasal dari protein atau  asam
amino didalam makanan dan terdapat dalam keseimbangan vang
dinamis dengan asam amino tubuh (Harrow dan Mazur 18B82).

Total protein dalam tubuh dapat menunjukkan kesaimban-
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gan antara anabolisme dan katabolisme.

Fungsi dari protein serum darah yang terpenting vyaitu
menyediakan nutrisi untuk jaringan tubuh, mengatur keseim-
bangan osmotik cairan tubuh dan membentuk antibodi untuk
mempertahankan tubuh terhadap agen penyakit melalui fraksi
gamma globulin (Jain, 1988). Disamping itu protein darah
berfﬁngsi pula sebagai bahan pembentuk enzim, hormon serta
merupakan bahan baku hemuglobin dan eritrosit (Schalm, 1875)

Faktor-faktor vyang cdapat mempengaruhi kadar protein
serum darah antara lain faktor makanan, keseimbangan hor-
monal dan keseimbangan cairan tubuh. Kebutuhan_prctein untuk
hewan berbeda dari spesies yang satu dengan spesies yang
lain.

Protein serum yang utama adalah fraksi albumin dan
globulin plasma, karena sebagian besar fibrinogen telah
disingkirkan dslam proses pembekuarn yang terjadi sasat pembu-
atan serum (Harper,1978).

Imunoelektroforesis dapat digunakan untuk menentukan
kadar protein terutama fraksi-fraksinyva. Menurut Jawetz,
1882 dengan menggunakan elektroforesis dapsat diketahui
kandungan protein darah yang terdiri dari : albumin dan tiga
fraksi globulin yaitu: alfa, beta dan gamma globulin.

Protein dapat dipisahkan menjadi komponennya Jika
diberi aliran 1listrik yvang menyebabkan molekul bermuatan

positif akan bergerak kearah katoda, sedangkan molekul yang
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bermuatan negatif akan bergerak kearah anoda dengan kecepa-
tan tergantung dari muatannya. Teknik ini disebut elektrofo-
resis protein (Martin dkk, 1881 dan Tizzard, 1982).

Kadar protein dipengaruhi atau diatur oleh hormon.
Hormon Androgen dan Estrogen bersifat anabolik yang mengaki-
batkan protein menetap pada hati, otot dan kelenjar kelamin
asesorius.

Menurut Schalm dkk, 1875, kadar protein didalam darah
sapi, terutama kadar gamma dan beta globulin akan meningkat
kira-kira 2 bulan sebelum melahirkan . Sedangkan 4 minggu
sebelum welahirkan kadar protein mencapai mgksimal dan
kemudian akan wenurun sampai kadar terendah pada saat mela-
hirkan. Penurunan tersebut karena perpindahan protein dari
darah kedalam kolostrum.

Albumin dibentuk didalam hati dan bersifat koloid,
sehingga secara normal albumin tidak dapat menembus membran
kapiler. Fungsi wutama albumin yaitu kemampuannya untﬁk
meningkatkan tekanan osmotik dan mengikat cairan plasma.
Selain itu albumin mempunyai peran penting di dalam .trans-
portasi bahan-bahan antara lain: asam lemak bebas, steroid,
hormon dan obat-obatan seperti : penieillin, aspirin, bar-
biturat dan histamin serta kation seperti copper, kalsium
dan zinc (Schalm dkk,1975 ; Prince dan Wilson 1884). Harga
normal albumin pada sapi adalah 41,2 % dari kadar protein

serum darah atau sebesar 2,88 Gm % ( Jain dkk, 1886).
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Globulin serum darah terutama alfa dan betz globulin
dibentuk di dalam hati yaitu : pada parenkim hati . Sedang-
kan gamma globulin dibentuk dari sel-sel plasma dan Jjaringan
limfoid (Harper,1879 ; Andrianto dan Gunawan, 1884). Harga
normal kadar alfa globulin, beta globulin dan gamma globulin
darah sapi masing-masing sebesar 12,9%, 11,8% dan 34,1% dari
kadar total'protein seruh atau sebesar 0,8 Gm¥%, 0,83 Gm% dan
2,39 Gm%Z , sedangkan kadar total protein serum pada sapi
dewasa adalah 6,8 sampai 8,0 gram/100 ml dengan rataan i o)

gram / 100 ml (Jain dkk,-  1988).




BAB II1I

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi
Klinik FKH Unair dan diwilayah kerja Koperasi Susu Harum
Kotamadya Surabaya, yaitu pada sebuah perusahaan peternakan
sapl perah dan dua buah peternakan sapi perah rakyat.
Penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada

bulan Aqustus sampai dengan bulan November 1394.

Materi Penelitian
Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sapi perah peranakan kriesion Holstein milik petexnak
sebanyak 15 ekor diambil secara acak dan diberikan perlakuan
yang sama dalam hal pemberian pakan, pemeliharaan dan ling-
kungan. Sapi-sapi perah tersebut berumur antara dua sampai
lima tahun dalam keadaan laktasi dengan memperhatikan bahwa
sapi-sapi tersebut sudah pernah beranak dan dalam keadaan
tidak bunting berdasarkan anamnesa dan pemeriksaan rektal.
Sinkronisasi birahi dilakukan pada semua sapi perah dengan

menggunakan hormon Prostaglandin Fpa (pola 2 kali penyunti-

18
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kan). Penyuntikan hormon dilakukan secara intramuskuler

dengan dosis 20 mg/ekor.

Metode Penelitian
Untuk mengetahui Jjumlah eritrosit, kadar hemoglobin,
PCV dan fraksi-fraksi protein pada fase 1luteal dan fase
folikuler terhadap sapi-sapi perah percobaan , sampel darah
diambil dengan menggunakan spuit disposible
Pengambilan darah dilakukan melalui vena Jjugularis
sebanyak 5 c¢c dan dilakukan 2 kali dengan tujuan untuk
membedakan antara fase folikuler dan fase luteal, yaitu:
- Pengambilan sampel pertama dilakukan sebelum
sinkronisasi birahi dergan PGF; alfa (sebelum
Birahi)
- Pengambilan sampel darah yang kedua dilakukan pada
saat sapli dalam keadaan birahi
Pengambilan sampel darah pada masing-masing sapi perah
dimasukkan - kedalam 2 buah tabung reaksi, tabung reaksi
pertama menggunakan antikoagulan EDTA untuk pemeriksaan
jumlah eritrosit dengan menggunakan alat kamar penghitung
Improve Neubauer, nilai Packed Cell Volume (PCV) dengan
menggunakan mikrohematokrit yang dilengkapi dengan alat
pembacaan hasil yang disebut mikrohematokrit reader dan
kadar hemoglobin dengan metode Cyanmethemoglobin. Sedangkan
tabung reaksi kedua tanpa menggunakan antikoagulan untuk

pemeriksaan fraksi-fraksi protein terutama : albumin, «
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globulin, B globulin dan gamma globulin dengan menggunakan

metode elektroporesis protein.

Penghitungan Eritrosit

Metode hemocytometer

Prinsip : darah diencerkan serta dicat dengan suatu larutan
tertentu 1lalu sel-selnya dihitung dalam kamar

penghitung di bawah mikroskop.
Cara kerja:

a. Kamar penghitung Improved Nebauer disiapkan yaitu dengan
meletakkan gelas penutup di atas kamar penghitung terse-
but sehingga menutupi kedua daerah penghitungan.

b. Darah dengan antikoagulansia dihisap ke dalam pipet
eritrosit sampai tanda "0,5". Bila melampaui batas sedi-
kit, darah dapat dikeluarkan dengan menyentuh-nyentuhkan
ujung pipet eritrosit dengan kertas tissue. 'Sedangkan_
bagian luar dari pipet eritrosit tersebut dihapus dengan
kapas kering untuk menghilangkan_ darah yang melekat,
supaya tidak mempengaruhi jumlah eritrosit

c. Larutan Hayem dihisap dengan pipet eritrosit yang sudah
berisi darah sampail tepat mencapai tanda "101".
Selama'pengisapan pipet harus diputar-putar melalui sumbu

panjangnya supaya darah dan larutan Hayem bercampur
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dengan baik.

Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah
lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu pan-
Jjangnya selama dua menit.
Larutan Hayem yang tidak terdapat di dalam bagian kapiler
dan yang tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan
keluar isi sebanyak tiga tetes.
Larutan darah dimasukkan kedalam kamar penghitung dengan
menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup.
Kamar penghitung yang sudah terisi diletakkan dibawah
mikroskop dan dilakukan penghitungan dengan menggunakan
lensa obyektif 45 X.
Pembecaan skala diubah menjadi juta/mm3 dengan rumus
sebagail perikut: 10.000 N
Keterangan

"Jumlah eritrosit yang terbaca dalam kamar
penghitung.

N

Penghitungan Hemoglobin

Metode Cyanmethemoglobin

Prunsip: darah diencerkan dengan larutan Drabkins yang

mengandung potasium ferricyanida dan potasium
cyanida. Potasium ferricyanida mengoksidir hemo

globin menjadi methemoglobin dan ini selanjutnya
bereaksi dengan potasium cyanida menjadi cyan-

methemoglobin.




Cara Kerja

a.

Darah d
tepat t
Bagian
kapas

tabung
Pipet

dengan
ditiup
Larutan
tometer
Drabkin
Pembaca

rumus s

g% Hb
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engan antikoagulansia dihisap kedalam pipet sampai
anda 20 cmm.
luar dari pipet ini dibersihkan dengan sepotong
kering. Kemudian darah dimasukkan ke dalam dasar
reaksi yang berisi 5 ml larutan Drabkins.
dibilas beberapa kali dengan larutan Drabkins
tujuan mencampur dan oksigenasi, pipet dihisap dan
berulang-ulang pada dasar tabung.
darah ini dipindahkan ke dalam kuvet spektrofo-
kemudian dibaca pada gelombang 540 nm dan larutan
sebagai blanko.
an skala diubah menjadi g% Hb dengan menggunakan

ebagai berikut :

Ay

1}

X g% Hbg

Ag

Keterangan:

Ax
AS
A

g% Hb

pembecaan skala dari bahan yang diukur
pembecaan skala dari Hb standar

absorbance standard '

gram hemoglobin standar dalam 100 ml darah

HER W

=3

Pemeriksaan Packed Cell Volume (PCV)

Metod

Prinsip :

e Hematokrit

sel darah merah dimampatkan dengan setrifus kemu-

dian dibaca pada alat pembaca (hematokrit reader)
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Cara Kerja

a. Tabung hematokrit diisi darah sebanyak dua pertiga ba-
gian, salah satu wujung tabung ditutup dengan seal
(malam)

b. Ditempetkan pada sentrifus mikrohematokrit (ultrasentri-

fus) dengan ujung seal menghadap keluar.

c. dipusingkan selama lima menit dengan kecepatan 16.000 -
20.000 rpm.

d. Hasilnya dibaca pada alat pembaca Mikrohematokrit Read-

er.

Analisis statistik

Data yang diperoleh dari penelitian ini ditabulasikan
dan dianalisis dengan menggunakan uji T, untuk membedakan
gambaran darah terutama jumlah eritrosit, nilai hematokrit
(PCV) , kadar Hemoglobin dan fraksi-fraksi protein yang
meliputi kadar albumin, alfa globulin, beta globulin dan
gamma globulin pada fase luteal dan fase folikuler (Steel

dan Torrle, 1981).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitia yang telah dilakukan tentang
gambaran fase luteal dan fase folikuler pada- sapi perah
melalui pengukuran jumlah eritrosit, kadar hemcglobin, PCV

dan faraksi protein diperoleh hasil sebagai berikut.

Jumlah eritrosit

Rata-rata Jjumlah eritrosit darah sapi perah disajikan
pada tabel 1. Dari hasil analisis statistik dengan uji ¢t
vang disajikan pada lawmpiran 1, despat diketahui bahwa
jumlah eritrosit antara fasé luteal yaitu sgbesar 5, 5520 -dan
fase folikuler sebesar 5,5187 tidak terdapat peerbedaan yang

nyata {(p > 0,08).

24
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Tabel 1 : Rata-rata dan simpangan baku jumlah eritrosit sapi

perah pada fase luteal dan folikuler (juta/mm3)

et s — — — — — — — —  y  m  — — ——— ——— — o ———— — - - A - - —

kelompok Rata-rata * Simpangan baku
I 5.,5520 + 0,5078
1 i 5,8187 + 0,4828
e keloﬁpok sapi sebelum sinkronisasi birahi dengan

PGFo alfa (sebelum birahi/fase luteal)

IT : kelompok sapi sesudah sinkronisasi birahi dengan
PGF, alfa (dalam keadaan birahi/fusec folikuler)

Kadar Hemoglobin

Pada tabel 2 disajikan hasil pemerikéaén rataan dan
simpangan baku‘dari kadar hemoglobiﬁ darah sapi perah pada
~fase 1luteal dan fase folikuler, tampak sadanya penurunan
kadar hemoglobin pada kelompok II yaitu pada fase folikuler.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji t vang
tertera pada lampiran 2, menunjukkan bahwa kadar hemoglobin
.antara kelompok I (fase luteal) dan kelompok II (fase Ffoli-

kuler) terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,058).
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Tabel 2 : Rata-rata dan simpangan beku kadar hemoglobin
sapl perah pada fase luteal dan fase folikuler

( gram/100 ml )

kelompok Rata-rata * simpangan baku
i § PV I [ s 1ol R R - 0
T 8.2147 L. 00,8804

Packed Cell Volume (PCV)

Hasil rata-rata dan simpangan baku harga PCV kedua
kelompok sspi persah yaitu pada fase luteal dan fase folikul-
er dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ing.

Hasil analisis statistik dengan uji t yang tertera pada
lampiran 3, menunjukkan bahwa nilai PCV antar kelompok I
(fase luteal) dan kelompok II (fase folikuler) terdapat

perbedaan yang nyata (p < 0,08)
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Tabel 3 : Rata-rata dan Simpangan Baku nilai PCV sapi perah

pada fase luteal dan fase folikuler (%)

kelompok rata-rata * simpangan baku
I 30,2 F NEADED
T y 289.3333_ & 1,2344
Albumin

Pada tabel 4 disajikan hasil pemeriksaan rata-rata dan
simpangan baku kadar albumin pada pada fase luteal dan fase

folikuler kelompok sapi perah.

Tabel 4 : Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Albumin serum

sapl perah pada fase luteal dan fase folikuler (%)

I 43,8833 + 4,8115

B 41,4667 + 4,2803
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Hasil analisis statistik dengan uji t yang tertera pada
lampiran 4 menunjukkan, bahwa kadar albumin diantara dusa

kelompok tidak berbeda .nyata (p > 0,03)

Alfa Globulin

Hasil pemeriksaan rata-rata dan simpangan baku alfa
globulin serum sapi perah pada fase luteal dan fase folikul-
er dapat dilihat pada tabel B

Dari tabel 5 tampak bahwa rata-rata kadar alfa globulin
pada kelompeok I dan kelompok II masing—masing sebesar

20,0087 = 8.9430 %X dan 17,4833 + 3,8584 %

Tabel & : Rata-rata dan Simpangan Baku kadar alfa globulin

serum sapl perah pada fase luteal dan fase foli—‘

kuler (%)

RKelompok Rata-rata * Simpangan Baku
I 20,0087 *+ B8,9430
11 17,4833 £+ 33,8584
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Hasil analisis statistik déngan uji t yang tertera pada
lampiran S menunjukkan bahwa, tidak adanya perbedaan vyang
nyata antara kelompck I (fase luteal) dan kelompok II (fase

od disid Yer) ¢ p 3> 0.83 ).

Beta Globulin

Hasil rata-rata.dan Simpangan Bakﬁ beta globulin serum
sapi perah pada-fasglluteal dan fase folikuler dapat dilihat
pada tabel B. '

Hasil analisis statistik dengan uji i (lampirah 6)
menunjukkan bahwa kadar beta globulin diantara dua kelompok

perlakuan tidak berbeds nyata ( p > 0,005 )

Tabel 6 : Rata-rata dan Simpangan Baku beta Globulin serum

sapi perah pada fase luteal dan fase folikuler (%)
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Gamma Globulin

Hasil rata-rata dan simpangan baku serum sapi perah
pada fase luteal dan fase folikuler yang tertera paca tabel
7 masing-masing sebesar 25,4533 * 3,3588 ¥ dan 29,3287 #
3,3822 %

Hasil analisis statistik dengan uji t vang tertera pada
lampiran 7 menunjﬁkkan bahwa lkadar gamma globulin pada kecua
kelompok pérlakuan terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05).

Dimana terdapat peningkatan kadar gamma globulin pada

fase folikuler bila dibandingkan dengan kadar gamma globulin

paaa'fase luteal.

Tabel 7 : Rata-rata dan Simpangan Baku gamma globul}n serum

sapi perah pada fase luteal dan fase folikuler (%)




BAB V

PEMBAHASAN

Hemoglobin

Berdasérkan hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin darah
sapli perah menunjukkan adanya perbedaan yang nyata ( p <
0,05 ) antara fase 1lnteal dan fase folikuler, ysitu adahnya
penurunan kadar hemoglobin pada fase folikuler.

Hal ini ada hubungannya dengan peningkatan hormon estrogen
vang terjadi pada fase folikuler, dimana hormon estrogen
dapat menghambat proses eritropoesis (Jain, 1988).

Kadar hemoglobin yang terukur menunjukkan keseimbangan

antara produksi dar destrulksi eritrosit (Coles,‘ 1988 .-

Sedangkan menurut Schalm, dkk.(1975), kesalahan pada pemer-

iksaan hemoglobin dengan metode Cyanmethemoglobin hanya 2 -

2%
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Eritrosit

Pengaruh lain 'yang berhubungan dengan hormon estrogen
yvaitu adanya penurunan jumlah eritrosit.

Berdasarkan hasil pemeriksaan jumlah eritrosit nampak
.adanya pénurunan Jumlah gritrosit pada fase folikuler
walaupun secara statistik tidak berkteda nyata. Selain
adanfa hormon estrogen, masih terdapat faktor-faktor lain
vang dapat mempengaruhi eritrépJesis antara lain yaitu
faktor umur, pengaruh hormdn.eritropoetin, keadaan lingkun-
gan dan cara pengendalian pada hewan (Schalm, 1875). Disam-‘
Pping itu tidak adanya perbedaan 5umlah eritrosit antara fase
luteal dan fase folikuler kemungkinan dapat disebabkan' oleh
penanganan darah saat pemeriksaan maupun kesalahan tehnik
pemeriksaan yang digunakan, karena pemeriksaan jumlah eri-
trosit pada penelitian ini memakai kamar hitung Improved
Neubauer. Hal ini sesual dengan pendapat dari Schalm, dkk
(1975) vang menyatakan bahwa kesalahan untﬁk pemeriksaan
jumlah eritrosit dengan metode Counting Chamher bisa menca-
pai 40%

Oleh karena banyaknya faktor yang mempengaruhi pemben-
tukan eritrosit ini, sehingga dalam penelitian penurunan
jumlah eritrosit tidak berbeda nyata diantara perlakuan (p @

0,03).
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Packed Cell Volume (PCV)

Hematokrit adalah cara pengamatan yang paling teliti
dalam pemeriksaan Hemogram, karena kesalahan dengan metode
hematokrit cukup kecil 1 --2%,

Dalam penelitian ini terutama pemeriksaan darah sapi
perah pada fase folikuler terjadi penururan baik kadar
Hemoglobin maupun harga PCV. Keadaan ini sesuai dengan
pendapat dari Jain (1986) dan Hafez (1980}, bahwa pada fase
folikuler - khas ditunjukkan dengan penurunan hormon proges-
teron secara cepat dan megingkatnya hormor estradicl aalan
sirkulasi darah sapi perah, adanya peningkatan hormon estro-
gen dapat menghambat proses eritropoesis. Hambatan padsa
proses eritropoesis vang disebabkan adanya peningkatan
horman Estrogen dapat menyebabkan penurunan kadar Hemoglo-
bin, harga PCV dan jumlah eritrosit.

Sedaﬁgkan ‘menurut Schalm, dkk (1875) pemeriksaan FCV
mempunyai petuniuk yang baik terhadap gambaran hemoglobin

dan jumlah eritrosit yang bersirkulasi.

Protein serum

Pemeriksaan kadar Protein serum sapi perah terutama
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fraksi-fraksinya meliputi: kadar albumin, alfa globulin,.
beta globulin dan gamma globulin. Ternyata pada hasil anali-
sis statistik dengan menggunakan uji t kadar albumin, glfa
dan beta globulin tidak menunjukkan adanya perbedaan vyang
nyata pada saat fase luteal dan fase folikuler. Sedangkan
hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t pada kadar
gamma globulin serum sapi ﬁerah antara fase luteal dan. facze
folikuler menunjukkan adanya perbedaan yang nyata ( p < 0,03
), yaitu adanya peningkatan kadar gamma globulin padas fase
folikuler. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan Qieh
pengaruh mekanisme hormonal.

Hormon estrogen yvang tinggi di dalam darah pads saat
hewan betina birahi memberikan efek terhadap ﬁetabolisme
didalam tubuh dan merangsang kortek kelenjar adrenal untuk
lebih banyak meningkatkan metabolisme protein karenar adanya
retensi nitrogen vang meningkat (Hardiopranjoto, 1883).

Menurut Nalbandov (1890) manifestasi phisiologis birshi
ditimbulkan oleh hormon seks betina, yaitu estrogen yang
dihasilkan oleh folikel-folikel ovarium.

Menurut Schalm (1875), bahwa kadar protein darah dapsat
dipengaruhi oleh hormon estrogen vang bgrsifat anabolik,
sehingga protein darah akan disimpan dan menetap didalam
hati dan otot. Tidak adanya perubahan kadar albumin, alfs

dan beta globulin pada penelitisn ini sesuai dengan pendapat

Schalm (1975)., dimana pada fase folikuler.dijumpai adanys
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peningkatan hormon estrogen, sehingga kadar total protein
dalam darah akan disimpan didalam jaringan terutama hati dan
otak .

Hal ini didukung pula oleh pendapat Hariono (1980) yang
menyatakan pengaruh diethylstilbestrol terhadap sapi menye-
babkan peningkatan total protein serum dan globulin, teruta-
ma kenaikan fraksi globulin, sedangkan fraksi albumin turun.

Hafez (1886) menyatakan bahwa pada fase folikuler
sekresi hormon steroid dalam sirkulasi akan mengikat globu-
lin masuk kedalam jaringan dengan perantara specific binding
protein. Sedangkan Ayliffe (1880), menyesbutkan bahwa pada
fase folikuler peningkatan hormon estrogen akan diikuti
dengan peningkatan aliran darah kedalam saluran reproduksi.

Hasil dari pemeriksaan gamma globulin serum sapi perah
pada fase folikuler mengalami peningkatan dibandingksan
dengan fase lutezl. Berdasarkan pendapat Hafez (1888) dan
Ayliffe (1380) dan Hariono (1980, ‘tersebut diatas, maka
kemungkinan peningkatan gamma globulin pada fase folikuler
disebabkan oleh karena adanya peningkatan sirkulasi darah

dalam saluran reproduksi yang berfungsi untuk mekanisme

pertahanan tubuh.




BAB VT

KESIMPULAN DAN SARAR

KEesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Gambaran Fase
Luteal dan Fase Folikuler Pada Sapi Perah Melalui Pengukuran
Jumlah Eritrosit, Kadar Hemoglotin, PCV dan Fraksi-fraksi

Protein Darah dapat disimpulkan sebagail berikut:

1. Jumlah eritrosit tidak berpengaruh nyata pada fase

luteal dan fase folikuler ( p > 0,05 )

-2-. Kadar Hemoglobin dan nilai PCV antara fase -luteal dan
fase folikuler terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05),
perubahan yang terjadi berupa penurunan kadar hemoglobin

dan nilai PCV pada fase folikuler.

w

Kadar albumin, alfa globulin dan beta globulin tidak
berpengaruh nyata pada fase luteal dan fase folikuler

(p > 0,05 )

36
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4. Kadar gamma globulin antara fase luteal dan fase
folikuler terdapat perbedaan yang nyata ( p < 0,05 )
Dimana kadar gamms globulin mengalami peningkatan pada

fase folikuler dibandingkan dengan fase luteal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas dapat diajukan
beberapa saran vang mungkin bermanfaat bagi peneliti selan-

jutnya, yaitu:

- Sinkronisasi birahi dengan menggunakan hormon FPGFsoa
ternyata cukup aman digunakan , karena tidak tampak

perubahan patologis pada gambaran darah.

- Sebaiknya untuk terapi gangguan reproduksi terutama
preperat antibinotika dan khemoterapi diberikan pada fase

folikuler.

- Perlu dilakukan penelitian 1lebih 1lanjut penggunaan
preparat lain untuk sinkronisasi birahi yang dapat

menyebabkan perubahan gambaran darah pada sapi perah.
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KADAR ERITROSIT DARAH

HEADER DATA FUOR: B:ERI
MUMBER OF CASES: 15

LABEL :
NUMBER OF VARIABLES: 2

il 8 P11

i 9.46 9.02

2 4 .57 5.55

3 5.95 .31

4 &.2% 4.92

a 4.48 6.10

& . 5.48 & .30

¥ S48 9.63

=] 5.48 4.8%

L 6. 10 & 22

10 2.794 9.98
11 b.21 9.27
12 S.47 3.61
1.3 D.06 2.03
14 B.41 o.11
(= 89.20 5.82

HEADER DATA FOR: R:ERI
NUMBER OF CASES: 185

NO. NAME N
S Dl 3 15
A Gl 18

L.ABEL.:
NUMBRER OF VARIABLES: 2

MEAN STD. DEV. MINIMUM
5. 55920 . 5078 4. 3700
5.5187 4826 4.8900

41

MAX ITMUM
4. 2900
é W EOO0

DDPLDPDDDRDDEDDDDDDD HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDbDDDDDDDDDDDDDD

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = a.325820 9.3187
STH. DEV. = . B078 LAB25
N = 15 i5
DIFFERENCE = O33F
STE. ERROR OF DIFFERENCE = . 1809
I = 1843 (D.F. = 28) GROUFP 1: FI
GROUFP 23 PIL
FROE. = 4276



laﬁlrm 2.
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KADAR HEMOGLOBIN DARAH

HEADER DATA FOR: B:HRE LABE

L%

NUMBER OF CASES: 15  NUMBER OF VARIABLES: 2
Pl FII
1 10.30 7557
2 8.26 7.92
3 11.70 7.92
4 10.67 TNAS -
5 7 .64 9.98
6 10.67 8.26
7 10.67 8.95
8 9 .47 7.23
G 11.36 9.29
10 10.84 9. 64
11 10.67 .07
52 9.64 8.26
13 9.29 77
i4 9.98 7.57
15 5.81 8.26
————————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS = e e
HEADER DATA FOR: HiHE LABEL :
NUMBER OF CASES: 15  NUMBER OF VARIABLES: 2
ND. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAX IMUM
1 Pl 15 10.1980 .8804 8.2600 11.7000
2 PII L6 8.2147 8712 7. 2300 9.9800

DDRDDDRRDPRLRLRDDDDDDE HYFPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDRDDDLDDDDRDDDDDDDDD

DIFFERENCE BETWEEN TWO
GROUF 1
MEAN = 10.1980
BTD. BEV. = - 8804
N = 135
DIFFERENCE
STh. ERRUOR OF DIFFERENCE
T = &£.2018 {D.F.
PROB. = §.326E-07

GROUF MEANS: PDGLED ESTIMATE OF VARIANCE

Won

L]

GROUF 2
8.2147
BT L2
15
1.9835
2198
28) GROUF 13
GROUF 23

g
i



3 #EE
3 0 24
& 29 20
3 i S0
B - 28
a 29 32
& S0 27
o A0 29
£ SL 29
2 =1 A0
10 32 31
o iy & 29 28"
) 29 20
= =% 29
i4 1 2
1% =8 29
A el e e S i e s . DEBCRIETIVE

HEADER DATA FOR: B:PCVL

- lampiran 3.

HEABER DATA FOR: BiPCVL
MUMEBER OF CABES: 13

NUMBER OF CABES: 18

NG . | NAME
% Fi

3
2y kg

HEADER DATA FOR:

N
13
15

MUMBER OF CASES: 15

DIFFERENCE

BTk,

S5TD.

FROB .

MzAN
DV,

It u

N

1.7809

. 0429

BePBV1

NUMBER OF VARIABLES: 2

LABEL :

NUMEER OF VARIABLES: 2

MEAN
20.2000
29 . 3333

1.2344

HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS oo oo oo

LABEL : HARGA FCV SAFI FERAH

NUMEER OF VARIABLES: 2

GROUF 1
B0 EO0

1.4243%
135

DIFFERENCE
ERROR OF DIFFERENCE

(DiF.

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

N

GROUF 2
29 . B53E
1.23544
15
. B667
L4846
28) GROWF 1
GROUF -2

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

43
LARBEL: HARGA FCV SAFI FPERAH
\
\
|
A = =
HARGA FCV SAFI1 FERAH
STD. DEV. MINTIMUM MAXIMUM
1.424% 28.0000 23.0000
27 L0000 E2.0000

BT
Il
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KADAR ALBUMIN DARAH

HMEADER DATA FOR: B:ALBUMIN
NUMBER OF CASES: 15

FI P11

1 45 .60 42.50

2 4, 2O 40 .80

3 41,90 35.40

4 48.80 34.00

5 49.50 35.90

b 50,70 40.00

7 46 .60 46.40

g 34.80 44,70

9 38.90 46,60

10 43.10 40,00
11 46.80 45.20
2 41.70 45.40-
1 - 41,40 46 .60
L4 35,70 38.80
3 46.70 39.70

HEADER DATA FOR: B:ALBUMIN

NUMBER OF CASES: 185

NO.  NAME ¥ MEAN
D £5 - 43,8933
2 PILI 15 41.8667.

LABEL :

e e DEGCR1TET IVE

NUMBER OF VARIABLES: 2

STATISTICEH = omemommom  mn

LABEL :

NUMBER OF VARIABLES: 2

STh. DEV. MINIMUM MAX IMUM
4.8115 24 .8000 S0.7000
4.:80% 24,0000 46 .6000

JLRLDRRDHODDDDDRDDED HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDPDDRDDDDDDDDDRDDDDD

DIFFERENCE BETWEEN TWO

GROUF 1
MEAN == 475 ,.8935F
2TD. DEV. = 4.811%
N o= 13
DIFFERENUCE
5Th. ERROR OF DIFFERENCE
I = 1.4594 (D.F.
PrROB. = .0778

GROUFP MEANS:

o

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUF 2
41.44667
4. 2803
8
2483267
1.6628
28) SROUF Xz PI
GROVUFE 2: PIT



~lampiran 5.

KADAR ALPHA GLOBULIN DARAH

HEADER DATA FOR: EBE:ALPHA LABEL :
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 2
F1 FII
i1t 1i4.80 18,50
2 18.40 1B =70
| 18.460 24 .20
4 17 .60 24,20
<) 17 .00 22 .00
& S50.70 20,00
7 iy #5pes 0] 13.79
8 s, 16 19.00
7 15.90 2400
10 14,20 14 .60
.4 19.60 i8.10
12 1T ) 11.50
13 2% .90 14.20
14 23.80 14.80
1H 19,90 17590
o e e b e e it  w i EGQERIPTIVE STATIBTIEE s s b st s
HEADER DATA FOR: B:alPHA LABEL : .
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: =
MO . NAaME N MEAN 51D REV. MINIMUM MAX IMUM
il e 15 20.0067 8.9430 13,1000 S0.7000
2 il 19 17.4933 3.9584 11 .8000 24,2000

LRODPDDORODRDDDDDDD HYPOTHESIS TESTS FOR MERNS DRDLDRDLLDDDDDDDDDDD

DIFFERENCE

BROUF 1 GROUF 2
MEAN = 20.0067 17 . 49353
Ss DEY. = 8.9430 H.9584
N = 15 15
DIFFERENCE = 2.81353
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 2,3251
T = R (D.F. = 28)
PROB. = .1641

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

GROUF
GROUF 2

FOOLED- ESTIMATE OF VARIANCE

L Pl

g

Dw




lampiran 6.
KADAR BETA
HEADER

DATA FOR: B:BETA LA

46
GLOBULIN DARAH

BEL. =

NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 2
FPI FIIT
1 1%.40 11.50
2 10,60 QR0
3 15 .30 14.00
&4 10.40 14.60
i 8.80 1370
& 1Z3.00 1390
7 5150 11570
£ i W o 10.00
= 16.20 10.50
LG .70 12.70
1i 11.30 31.10
3 14.70 1260
b 12.90 10,40
14 1500 F80
15 13.00 Q.90
S e o ae sk e DEGCRIPTIVE STATIET LEG: oo mom s im et oo s e s oo i v
HEADER DATA FOR: B:BETA LABEL »
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 2
NO. NAME N MEAN STh. DEY. MINIMUM MAX IMUM
i Pl X F 150933 e X Tx 8.8000 21.7000
2 PRIl 15 172467 1.7413= F.3000

PDDPDDPDDRDRDDEDDDD HYPUTHESi

DIFFERENCE BETWEEN TWO

14,6000
S TESTS FOR MEANS DRRDDDLRDDDDDDDDDDDDRD

GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUF 1 GROUF 2

MEAN = 180833 11.7267

8TD. DEV. = S.3771 1.741%

N = 13 13
DIFFERENCE = 1.3267
STD. ERROR OF DIFFERENCE = <9385
T = 1.4182 (D.F. = 28) GROUE 18 PIL
GROUF Z: PII
PROB. = 0836
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KADAR GAMA GLOBULIN DARAH

HEADER DATA FOR: B:iGAMA

NUMBRER OF CASBES: 1% MUMBER OF VARIABLES: Z
i PIY
1 26.220 27.70
s 24 .80 34,00
A 24,20 26 .40
4 23.20 27 .20
S 24,70 28,40
& 21 .70 28, 10
Fa 24 .80 246,20
8 FZ0.40 26.30
9 29 .00 0,90
10 33.00 32.70
11 22530 25.60
: (5 26.30 0,50
13 25.80 28.80
L4 27 00 E4 .60
15 20 .40 P 18
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ - DESCRIPTIVE STATISTICE ————e e s v i e o
HEADGER DATA FOR: B:GAMA LABEL @
NUMBER OF CABES: 15 NUMEBER OF VARIABLES: 2
NG . MEME N MEAN STD. DEV. MINIFLUIM MAX IMUM
1 PRI e 5 25.4%533 3.3598 _20.4000 I3.0000
Sl ] 19 29 . 3257 3822 25.6000 36 .6000

LABEL.:

RRRLDDDDRLDDDDODLDDD HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE
GROUF 1 GROUF 2
MEAN = 295.4533 29.3267
5TD. DEV. = 3..3898 S.3822
N, = . 15 15
DIFFERENCE = ~3.8733
8TDh. ERROR OF DIFFERENCE = 1.230%
T = -5« 1467 (D.F. = 28) BROUP 13 PI
GROUFE 2: PII
*ROR. = 1.94BE-0Q3
e USi
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